







Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara karakteristik demografis 
dan pengalaman warga binaan dengan persepsi tentang pelecehan seksual (kasus warga 
binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Muaro Padang), dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Sebagian besar responden mempersepsikan lumrah tantang pelecehan seksual. 
2. Sebagian besar responden adalah wanita 
3. Sebagian besar reponden berstatus menikah 
4. Sebagian besar responden mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi 
5. Sebagian besar responden memiliki pengalaman yang sering tentang pelecehan 
seksual 
6. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan persepsi 
tentang pelecehan seksual pada warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIA Muaro Padang 
7. Terdapat hubungan yang bermakna antara status  dengan persepsi tentang 
pelecehan seksual pada warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Muaro Padang  
8. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan 
persepsi tentang pelecehan seksual pada warga binaan Lembaga Pemasyarakatan 





9. Terdapat hubungan yang bermakna antara pengalaman dengan persepsi tentang 
pelecehan seksual pada warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Muaro Padang  
6.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat diberi beberapa saran yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bagi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Muaro Padang 
1) Dilakukan diseminasi UU KDRT, KUHP atau pun peraturan yang terkait 
pelecehan seksual, dan memberikan pengetahuan tentang pelecehan 
seksual agar mengurangi kejadian pelecehan seksual yang terjadi 
2) Adanya kode etik atau pun komitmen antara sesama petugas Lapas, 
petugas Lapas dengan warga binaan dan sesama warga binaan untuk 
menjaga wilayah Lapas ini menjadi anti pelecehan seksual. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti variabel lain seperti 
pengetahuan, sosial budaya dan faktor lain yang berkaitan dengan persepsi 
tentang pelecehan seksual. 
 
